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Anak dapat saja melakukan suatu tindak pidana pencurian dengan
pemberatan. Bagaimana pengaturan hukum mengenai tindak pidana
pencurian dengan pemberatan yang dilakukan oleh anak, Bagaimana
penerapan sanksi pidana, dan Bagaimana pertimbangan hukum hakim
dalam menjatuhkan hukuman pidana dalam Putusan Nomor : 62/Pid.Sus-
Anak/2023/PN Mdn.

Metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis normatif yaitu penelitian
yang mengumpulkan data sekunder seperti peraturan perundang-
undangan serta bahan kepustakaan. Sumber data yang digunakan adalah
sumber data dengan jenis data sekunder. Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah melalui kepustakaan dan wawancara.

Hasil daripada penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa
pengaturan hukum terkait pada tindak pidana pencurian dengan
pemberatan yang dilakukan oleh anak diatur dalam Pasal 363 KUHP.
Penerapan sanksi dan beracara diatur dalam UU No. 11 Tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA). Penerapan sanksi pidana
terhadap anak yang berhadapan dengan hukum disesuaikan dengan
ketentuan Pasal 71 dan sesuai dengan ketentuan Pasal 81 ayat (5) UU
SPPA. Sanksi pidana diterapkan atas perbuatan anak yang telah berulang
kali dilakukan dan perbuatan tersebut dilakukan secara sadar oleh anak.
Pemberian sanksi dilakukan atas dasar kepentingan terbaik bagi anak.
Pertimbangan hakim dalam memutuskan hukuman pidana penjara
dilakukan berdasarkan pembuktian dan fakta-fakta persidangan.
Pertimbangan hukum dilakukan guna untuk memberikan putusan yang
seadil-adilnya baik terhadap anak ataupun korban. Seharusnya, hakim
menjatuhkan hukuman pidana dengan mempertimbangkan hal-hal yang
sudah dipertimbangkannya secara penuh serta memperhatikan hal-hal
yang memberatkan ataupun meringankan hukuman pidana terhadap anak.

Putusan hakim dalam perkara ini berdasarkan ketentuan yang diatur dalam
Pasal 363 KUHP jo. UU No. 11 Tahun 2012 tentang SPPA. Penentuan
putusan hakim didasarkan pada pembuktian dan fakta-fakta persidangan
yang ditemukan. Putsan hakim sekiranya dapat dikatakan belum tepat,
karena ada beberapa hal pada fakta hukum yang terungkap dalam
persidangan tidak dijadikan sebagai pertimbangan hukum oleh hakim.
Sehingga menurut penulis pemberian hukuman pidana tersebut tidak
sesuai dengan perbuatan anak.
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